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Abstrak 

Penggunaan atap alumunium sudah banyak digunakan namun menyebabkan suhu ruang menjadi panas 
karena konduktivitas termalnya yang tinggi. Sejauh ini dampak panas yang ditimbulkan dikurangi dengan 

pemasangan eternit dan membuat atap yang tinggi. Pada penelitian ini dilakukan pengurangan panas pada 

atap alumunium dengan pemasangan spons yang dialiri air. Tujuan penelitian untuk mengurangi suhu di 

dalam ruang karena air memiliki kalor jenis yang tinggi. Penelitian dilakukan dengan membuat model 
miniatur rumah beratap alumunium yang diletakkan di tengah tanah lapang pada siang hari yang terik. 

Bagian sisi bawah alumunium dipasangi spons kemudian dibawahnya dilapisi plastik kedap air berupa 

banner MMT. Air dialirkan sedikit demi sedikit untuk menjaga suhu dalam miniatur rumah. Variabel yang 

diubah adalah ketebalan lapisan spons. Suhu udara dalam ruang diukur dengan termometer ruang dan suhu 
udara luar diukur dengan termometer infrared. Analisis data dilakukan dengan membuat grafik hubungan 

antara tebal lapisan spons terhadap suhu di dalam miniatur rumah. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa suhu udara dalam miniatur rumah turun cukup signifikan jika diberikan spons yang telah dialiri air 

pada bagian bawah alumunium. Penurunan suhunya yaitu pada kisaran 2 oC-8 oC lebih rendah 
dibandingkan suhu udara luar. 

Kata-kata kunci: atap, alumunium, suhu 

Abstract 

The use of aluminum roof is already widely used, but leads to the room temperature becomes hot due to 

the high thermal conductivity. So far the impact of the heat generated is reduced with the installation of 

plasterboard and make a high roof. In this study, the reduction of heat on the aluminum roof with the 

installation of a sponge of water flowed. The research objective to reduce the temperature in the room 
because the water has a high specific heat. Research carried out by making a miniature model of 

aluminum-roofed house placed in the middle of the field during the sunny day. The bottom side of the 

aluminum fitted with a sponge and then underneath waterproof plastic coated (banner MMT). Water 

flowed slowly to keep the temperature inside the miniature house. The variable that changed was the 
thickness of the sponge layer. The air temperature measured with a thermometer in the room space and the 

outside air temperature is measured with an infrared thermometer. Data analysis was done by plotting the 

relationship between a thick layer of sponge on the temperature inside the miniature house. Results 

obtained indicating that the air temperature in the house miniature dropped significantly 2 oC-8 oC lower 
than the outside air temperature. 

Keywords: roof, aluminum, temperature 

1. Pendahuluan

 Penggunaan aluminium sebagai bahan material 

bangunan sudah semakin disukai oleh banyak orang. 

Terutama sejak tingginya harga dasar kayu. Itu bisa 

dilihat dari munculnya banyak bahan bangunan yang 

semula dikuasai oleh kayu, dan kini mulai berpindah 

berbahan dasar aluminum [7].  

Salah satu material bangunan adalah atap, yang 

akhir-akhir ini mengalami perkembangan. Adanya 

rangka zinkalum atau yang lebih dikenal rangka atap 

baja ringan, telah dikenali luas dan banyak dipakai 

oleh masyarakat [1]. Bahan logam campuran 

aluminum dengan tidak banyak besi ini dikenal ringan 

dan kuat. Selain itu jika dibandingkan dengan kayu 
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maka akan mendapati bahwa atap alumunium ini lebih 

murah. 

Sifat fisik alumunium mempunyai banyak 

kelebihan untuk dapat dijadikan konstruksi bangunan. 

Alumunium mempunyai kelebihan yaitu kepadatan 

yang relatif kecil membuatnya ringan tapi sama sekali 

tidak mengurangi kekuatannya, mempunyai kekuatan 

yang sangat besar (pada suhu rendah kekuatannya 

akan meningkat dan pada suhu tinggi akan cenderung 

menurun), tidak beracun, tidak bisa bereaksi dengan 

udara kering tetapi dalam udara yang lebih lembab ia 

akan membentuk lapisan oksida di permukaannya, dan 

dalam keadaan murni ia tidak bereaksi dengan air 

tetapi dalam bentuk campurannya bisa bereaksi dengan 

air (korosi) [3]. Namun alumunium jika digunakan 

untuk atap pada rumah di negara yang beriklim tropis 

seperti halnya Indonesia mempunyai kekurangan yaitu 

alumunium merupakan konduktor yang baik untuk 

panas. Hal itulah yang menyebabkan suhu dalam 

ruangan semakin tinggi [1,3,9]. 

Setiap orang yang berada didalam ruangan yang 

panas pasti akan merasa tidak nyaman, dan sebagian 

besar memilih menggunakan kipas angin dan AC “Air 

Conditioner” sebagai pendingin udara pada ruangan. 

Namun penggunaan kipas angin dan AC tidak hemat 

energi, serta freon atau CFC yang ditimbulkan oleh 

AC merupakan penyebab global warming yang dapat 

merusak lingkungan [5,6].  

Terdapat beberapa cara untuk menghalangi panas 

masuk kedalam ruangan yaitu dengan melapisi atap 

alumunium dengan polyester fiber dan polyurethane 

reticulated foam. Namun cara ini kurang efektif karena 

masih banyak menggunakan bahan kimia yang kurang 

ramah lingkungan [3,4,6]. 

Oleh karena itu diperlukan suatu cara untuk dapat 

mengurangi atau meredam panas yang dihasilkan oleh 

atap alumunium tanpa mengurangi kelebihannya. 

Selain itu bahan yang digunakan merupakan bahan 

yang ramah lingkungan dan mudah didapat.  

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah 

dengan mengalirkan air melalui sela-sela atap 

alumunium dengan menggunakan media spons. Air 

merupakan bahan alam yang ramah lingkungan, 

mudah didapat, memiliki kapasitas kalor yang tinggi 

serta sulit dipanaskan dan sulit didinginkan sehingga 

suhunya relatif stabil [2]. Air juga sering digunakan 

sebagai radiator pendingin pada mesin.  

Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan 

penelitian tentang peredam panas pada atap 

alumunium dengan menggunakan spons air. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengurangi suhu di dalam ruang 

karena air memiliki kalor jenis yang tinggi. 

 

 

 

 

 

2. Metode Penelitian 
 

Untuk melihat pengaruh dari sirkulasi air pada 

atap alumunium terhadap suhu di dalam rumah dapat 

diketahui dengan mengukur suhu di dalam rumah.  

Penelitian dilakukan dengan membuat miniatur 

rumah berukuran 40 cm x 40 cm x 40 cm. Miniatur 

mendekati bentuk kubus, dengan sisi kanan kiri, depan 

belakang dan bawah terbuat dari kayu ketebalan 2 cm 

dan sisi atas terbuat dari alumunium 3 mm dilapisi 

spons dibagian bawah serta banner MMT untuk 

menahan spons. Bagian atap rumah dibuat miring 100 

dari horizontal ke satu arah. Miniatur di ganjal dengan 

menggunakan batu bata yang tingginya sama agar 

permukaannya rata dan air dapat di tampung dalam 

wadah untuk disirkulasikan. 

   

        Alumunium        Spons 

 Banner MMT 

 

 

 
 

 

  Kayu        Pipa 

Pengganjal 

(batu bata)  Pompa 

 

Gambar 1. Skema alat percobaan 

 

Bahan penelitian ini menggunakan air, spons, 

alumunium, banner MMT dan kayu. Peralatan yang 

digunakan meliputi termometer, pipa, dan filter 

akuarium. Alat dan bahan disusun sesuai dengan 

skema alat pada Gambar 1.  

Penelitian dilakukan di halaman laboratorium 

Fisika Universitas Negeri Semarang. Waktu penelitian 

waktu tengah hari antara pukul 11.00 – 14.00 WIB. 

Waktu pelaksaan dipastikan cuaca dalam kondisi cerah 

dan cahaya matahari konstan tanpa tertutup awan. 

Data yang diambil yaitu data suhu di dalam ruang 

MMT tiap selang waktu 5 menit selama 1 jam ketika 

diletakkan di bawah sinar matahari.  

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama 

pengukuran suhu ketika hanya menggunakan atap 
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alumunium saja. Tapa kedua menggunakan 

alumunium dan spons, tahap ketiga menggunakan 

alumunium dan spons yang telah dialiri air. 

selanjutnya, bagian spons pada atap alumunium dialiri 

air.  

Pengukuran permukaan alumunium, spons dan 

MMT menggunakan termometer infrared. Sedangkan 

untuk suhu di dalam kotak menggunakan termometer 

ruang. Selama penelitian dilaksanakan, termometer 

dipastikan tidak terkena cahaya matahari secara 

langsung dan menggunakan alas sterofoam putih 

sebagai isolator. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

 Suhu udara pada saat penelitian dilakukan yaitu 

antara 32,1 0C-33 0C. Rentang fluktuasi suhu udara 

ketika penelitian dilakukan kurang dari 1 0C sehingga 

suhu udara dianggap stabil.  

 Air yang disirkulasikan sebanyak 10 liter dari 

PDAM dengan suhu 29 0C. Suhu air selama sirkulasi 

diukur dengan termometer dan terlihat konstan. 

Selama proses sirkulasi ada sebagian kecil air yang 

tumpah sehingga ditambahkan lagi secara berkala agar 

volume dalam wadah penampungan tetap. 

 Untuk tahap pertama, data hasil penelitian suhu 

jika hanya menggunakan atap alumunium secara 

lengkap dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu 

(hanya alumunium) 

Waktu 

Suhu (C) 

Permukaan 

atas 

Permukaan 

bawah 

Udara di 

dalam 

11.00 29,0 27,5 29,6 

11.05 30,3 30,2 29,8 

11.10 32,0 31,8 30,1 

11.15 33,4 33,4 30,5 

11.20 34,9 34,9 30,7 

11.25 36,4 36,4 31,0 

11.30 37,9 37,9 31,2 

11.35 39,4 39,4 31,4 

11.40 40,4 40,3 31,6 

11.45 41,0 41,1 31,8 

11.50 42,0 42,0 32,1 

11.55 42,8 42,8 32,3 

12.00 43,0 43,0 32,5 

 

 Grafik 1. Grafik Pengukuran Suhu 

(hanya alumunium) 

 Penelitian pertama dilakukan hanya menggunakan 

atap alumunium. Suhu udara yang terukur pada 

permukaan atas (alumunium) sebesar 37,1 0C, suhu 

rata-rata pada permukaan bawah rata-rata sebesar 37,0 
0C, dan suhu rata-rata di dalam ruang sebesar 31,1 0C. 

Dari grafik 1 terlihat bahwa perbedaan antara suhu 

permukaan atas dan permukaan bawah tidak 

mengalami penurunan yang signifikan, hanya 

mengalami penurunan sebesar 0,1 0C. Sedangkan 

penurunan suhu antara permukaan atas dan suhu 

didalam ruangan mengalami penurunan sebesar 6,0 0C. 

 Penelitian tahap kedua data hasil penelitian suhu 

jika dipanaskan hanya dengan menggunakan atap 

alumunium yang dibagian bawahnya telah ditempel 

dengan spons dan banner MMT tanpa mengalirkan air 

pada spons, secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Suhu 

(alumunium dan spons tanpa dialiri air) 

Waktu 

Suhu (C) 

Permukaan 

atas 

Permukaan 

bawah 

Udara di 

dalam 

11.00 29,0 29,0 29,6 

11.05 30,2 30,1 29,6 

11.10 32,1 31,0 29,7 

11.15 33,2 31,7 29,9 

11.20 34,0 32,3 30,2 

11.25 35,4 33,4 30,3 

11.30 36,6 34,2 30,4 

11.35 37,8 35,0 30,5 

11.40 38,7 35,8 30,6 

11.45 39,1 36,7 30,6 

11.50 39,9 37,0 30,7 

11.55 40,5 38,0 30,8 

12.00 40,5 38,6 30,9 
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 Grafik 2. Grafik Pengukuran Suhu 

   (alumunium dan spons tanpa dialiri air) 

 Pada penelitian tahap kedua ini diperoleh hasil 

bahwa suhu rata-rata pada permukaan atas 

(alumunium) sebesar 35,9 0C, suhu rata-rata di 

permukaan bawah (banner MMT) sebesar 34,1 0C 

suhu udara yang terukur di dalamnya rata-rata sebesar 

30,3 0C. Dari grafik 2 terlihat bahwa perbedaan antara 

suhu permukaan atas dan permukaan bawah 1,9 0C, 

untuk penurunan suhu antara permukaan atas dan suhu 

didalam ruangan mengalami penurunan sebesar 5,6 0C. 

Penurunan suhu antara penelitian tahap pertama dan 

tahap kedua ini tidak mengalami perbedaan yang jauh 

dalam penurunan suhunya. 

 Penelitian tahap ketiga, dilakukan  dengan 

menggunakan atap alumunium yang dibagian 

bawahnya telah ditempel dengan spons  yang dialiri air 

kemudian ditahan oleh MMT agar air tidak merembes 

kedalam ruang. Data hasil pengukuran suhu pada tahap 

ketiga ini secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Suhu 

 (alumunium dan spons yang dialiri air) 

Waktu 

Suhu (C) 

Permukaan 

atas 

Permukaan 

bawah 

Udara di 

dalam 

11.00 29,0 29,0 29,5 

11.05 30,2 29,0 29,5 

11.10 31,0 29,1 29,5 

11.15 31,5 29,1 29,6 

11.20 32,0 29,2 29,7 

11.25 32,4 29,4 29,7 

11.30 32,9 29,9 29,8 

11.35 33,6 30,1 29,8 

11.40 33,9 30,3 29,9 

11.45 34,3 30,5 29,9 

11.50 34,6 30,7 30,0 

11.55 34,8 30,9 30,0 

12.00 34,9 31,0 30,1 

 

 
 Grafik 3. Hasil Pengukuran Suhu 

 (alumunium dan spons yang dialiri air) 

 Pada penelitian tahap ketiga ini suhu rata-rata yang 

terukur pada permukaan atas (alumunium), suhu rata-

rata sebesar 32,7 0C, suhu rata-rata di permukaan 

bawah (banner MMT) sebesar 29,9 0C dan suhu rata-

rata udara di dalam ruang sebesar 29,8 0C. 

 Berdasarkan tiga tahap penelitian yang telah 

dilakukan diatas, telah terdapat penurunan suhu ketika 

alumunium ditempel dengan spons. Namun akan lebih 

terlihat penurunannya ketika spons tersebut telah 

dialiri air. Pada grafik 3 terlihat bahwa adanya 

perbedaan penurunan suhu pada permukaan atas 

dengan bawah dan suhu rata-rata udara di dalam 

ruangan. Penurunan suhu antara permukaan atas 

dengan permukaan bawah sebesar 2,8 0C, dan 

penurunan suhu antara permukaan atas dengan suhu 

didalam ruangan sebesar 2,9 0C. 

 Agar lebih mudah dalam melihat perbedaan suhu 

antara tiga percobaan yang telah dilakukan, maka tabel 

dibagi per bagian yang diukur. Yaitu untuk bagian 

permukaan (alumunium), bagian spons dan bagian 

banner MMT.  

 Berikut ini pada tabel 4 dan grafik 4 adalah tabel 

pengukuran pada permukaan atas (alumunium). 

Tabel 4. Hasil Pengukuran pada permukaan atas 

 (alumunium) 

Waktu 
Hanya 

Alumunium 

Dengan 

Spons 

Dengan 

Air 

11.00 29,0 29,0 29,0 

11.05 30,3 30,2 30,2 

11.10 32,0 32,1 31,0 

11.15 33,4 33,2 31,5 

11.20 34,9 34,0 32,0 

11.25 36,4 35,4 32,4 

11.30 37,9 36,6 32,9 

11.35 39,4 37,8 33,6 

11.40 40,4 38,7 33,9 

11.45 41,0 39,1 34,3 

11.50 42,0 39,9 34,6 

11.55 42,8 40,5 34,8 

12.00 43,0 40,5 34,9 

 

28.0

30.0

32.0

34.0

36.0

38.0

40.0

42.0

11:00 11:28 11:57

S
u

h
u

 (
C

)

Waktu (WIB)

Permukaan

atas

28.0

30.0

32.0

34.0

36.0

11:00 11:14 11:28 11:43 11:57

S
u
h
u
 (

C
)

Waktu (WIB)

Permukaan

atas



 

Seminar Nasional Fisika 2016 

Prodi Pendidikan Fisika dan Fisika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Jakarta 

 

 

 

 

 

Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2016 
http://snf-unj.ac.id/kumpulan-prosiding/snf2016/ 

VOLUME V, OKTOBER 2016 
p-ISSN: 2339-0654 
e-ISSN: 2476-9398 

 

SNF2016-ERE-17 

 
Grafik 4. Grafik pengukuran pada permukaan atas 

 (alumunium) 

 Pada grafik 4 terlihat bahwa saat ditutup hanya 

dengan alumunium, suhu permukaan (alumunium) 

sangat tinggi yaitu rata-rata sebesar 37,1 0C. Saat 

alumunium ditempel dengan spons, suhu permukaan 

(alumunium) sedikit menurun yaitu rata-rata sebesar 

35,9 0C. Dan saat alumunium ditempel dengan spons 

yang dialiri air, suhu permukaan (alumunium) rata-rata 

32,7  0C. Suhu atap alumunium pada penelitian tahap 1 

ke tahap 2 mengalami penurunan sebesar 1,2 0C. 

Sedangkan penurunan suhu atap alumunium pada 

tahap 1 ke tahap 3 mengalami penurunan sebesar 4,4 
0C. Semakin lama dialiri air maka suhu alumunium 

semakin menurun.  

 Berikut ini pada tabel 5 dan grafik 5 adalah tabel 

pengukuran pada banner MMT dengan tiga perlakuan. 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Pengukuran pada spons 

Waktu 
Hanya 

Alumunium 

Dengan 

Spons 

Dengan 

Air 

11.00 29,5 29,0 29,0 

11.05 30,2 30,1 29,0 

11.10 31,8 31,0 29,1 

11.15 33,4 31,7 29,1 

11.20 34,9 32,3 29,2 

11.25 36,4 33,4 29,4 

11.30 37,9 34,2 29,9 

11.35 39,4 35,0 30,1 

11.40 40,3 35,8 30,3 

11.45 41,1 36,7 30,5 

11.50 42,0 37,0 30,7 

11.55 42,8 38,0 30,9 

12.00 43,0 38,6 31,0 

 

 
 Grafik 5. Grafik pengukuran pada spons 

 Pada grafik 5 terlihat bahwa saat ditutup hanya 

dengan alumunium, suhu spons sangat tinggi. Saat 

alumunium ditempel dengan spons, suhu spons sedikit 

menurun. Dan saat alumunium ditempel dengan spons 

yang dialiri air, suhu spons terlihat signifikan 

menurun. Semakin lama dialiri air maka suhu spons 

semakin menurun. 

 Berikut ini pada tabel 6 dan grafik 6 adalah tabel 

pengukuran di dalam ruangan dengan tiga perlakuan. 

Tabel 6. Hasil Pengukuran pada banner MMT 

(permukaan dalam) 

Waktu 
Hanya 

Alumunium 

Dengan 

Spons 

Dengan 

Air 

11.00 29,6 29,6 29,5 

11.05 29,8 29,6 29,5 

11.10 30,1 29,7 29,5 

11.15 30,5 29,9 29,6 

11.20 30,7 30,2 29,7 

11.25 31,0 30,3 29,7 

11.30 31,2 30,4 29,8 

11.35 31,4 30,5 29,8 

11.40 31,6 30,6 29,9 

11.45 31,8 30,6 29,9 

11.50 32,1 30,7 30,0 

11.55 32,3 30,8 30,0 

12.00 32,5 30,9 30,1 

 

 
Grafik 6. Grafik pengukuran pada banner MMT 

(permukaan dalam) 

 Pada grafik 6 terlihat bahwa saat ditutup hanya 

dengan alumunium, suhu pada banner MMT 

(permukaan dalam) tinggi. Saat alumunium ditempel 
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dengan spons, suhu banner MMT sedikit menurun. 

Dan saat alumunium ditempel dengan spons yang 

dialiri air, suhu banner MMT terlihat signifikan 

menurun. Semakin lama dialiri air maka suhu banner 

MMT semakin menurun. 

 Suhu yang dicatat ketika awal ditutup adalah suhu 

yang tercapai setelah dipanaskan selama 360 sekon. 

Suhu miniatur rumah tanpa aliran air awalnya 35,8 0C 

dan suhu miniatur rumah dengan aliran air awalnya 

34,4 0C. Terdapat perbedaan suhu sebesar 1,4 0C. 

Yang kita lihat nanti bukan perbedaan suhunya namun 

penurunan suhunya.   

 Setelah didinginkan selama 360 sekon, suhu udara 

di dalam miniatur rumah tanpa aliran air menjadi 34,9 
0C,  turun sebesar 0,9 0C dalam 360 atau turun 0,0025 
0C/s. Sedangkan suhu dalam miniatur rumah dengan 

alira air menjadi 34,4 0C, turun sebesar 1,8 0C atau 

turun 0,005 0C/s. 

  Penggunaan sirkulasi air pada dinding MMT 

juga memiliki kelemahan. Air yang mudah mengalir 

dan mampu menembus celah kecil bisa merusak 

peralatan di dekat aliran air apabila terjadi kebocoran 

[8]. Dari beberapa kelebihan dan kelemahannya, hasil 

penelitian yang telah dilakukan perlu diuji kembali 

dengan media lain yang lebih minimum 

kekurangannya. 

 

4. Simpulan 
 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu dalam 

ruangan MMT dapat diturunkan dengan mengalirkan 

air pada dinding MMT tersebut. Penurunan suhu 

terjadi pada proses pemanasan maupun pada proses 

pendinginan. Penelitian ini bisa dilanjutkan dengan 

mengganti air dengan material lain yang lebih baik. 
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